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Abstract. This study was conducted to empirically examine whether there is an effect of 

Social Support on Self-Esteem. The research involved 228 subjects who had been in a 

romantic relationship. The sampling method used was non-probability sampling, specifically 

accidental sampling. The research data were analyzed using simple linear regression 

techniques with the help of IBM SPSS Statistics 23. Based on the analysis results, it was 

found that social support has an effect on self-esteem. The effect of social support on self-

esteem is indicated by an R square value of 0.514, which means that the Social Support 

variable influences the Self-Esteem variable. This shows that social support plays a 

significant role and has an impact on determining the level of self- esteem in individuals who 

are in a romantic relationship. Increasing social support for young adults in relationships 

could be an effective strategy to improve self-esteem. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara empiris apakah terdapat pengaruh 

antara Dukungan Sosial dan Harga Diri. Penelitian ini melibatkan sebanyak 228 subjek yang 

pernah berpacaran. Penepatan sampel penelitian menggunakan teknik non probability 

sampling yaitu accidental sampling. Data penelitian dianalisis menggunakan Teknik regresi 

linear sederhana dengan bantuan program IBM SPSS statistics 23. Berdasarkan hasil analisi 

diketahui bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap harga diri. Pengaruh dukungan sosial 

terhadap harga diri ditunjukan oleh nilai R square sebesar 0,514 yang berarti bahwa variabel 

Dukungan sosial memberikan pengaruh terhadap variabel Harga diri yang menunjukkan 

bahwa dukungan sosial berperan cukup signifikan dan memiliki pengaruh dalam menentukan 

tingkat harga diri pada individu yang sedang berpacaran dengan peningkatan dukungan sosial 

untuk dewasa awal yang berpacaran dapat menjadi strategi efektif dalam memperbaiki harga 

diri. 

Kata Kunci: berpacaran, harga diri, dukungan sosial, dewasa awal. 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa dewasa awal merupakan periode transisi yang sangat penting dalam kehidupan 

individu. Pada tahap ini, individu mengalami berbagai perubahan signifikan, baik secara 

biologis, psikologis, maupun sosial. Perubahan fisik seperti mencapai kematangan seksual, 

perubahan hormonal, dan pertumbuhan fisik yang pesat turut mewarnai masa ini. Di sisi lain, 

perkembangan kognitif juga mengalami kemajuan pesat, ditandai dengan peningkatan 

kemampuan berpikir abstrak, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. 

Dalam menjalin hubungan asmara, dukungan sosial memainkan peran yang sangat 

krusial. Dukungan sosial dapat didefinisikan sebagai persepsi individu akan ketersediaan 

sumber daya sosial yang dapat diandalkan dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. 

Sumber daya sosial ini dapat berupa dukungan emosional (rasa dicintai, diterima, dan 
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dipahami), dukungan instrumental (bantuan konkret), dukungan informasi (nasihat, saran), 

dan dukungan jaringan sosial (perasaan menjadi bagian dari kelompok). 

Menurut Yani, dkk ( 2021) mengatakan bahwa pacaran merupakan sebuah tindakan 

atau kegiatan yang di lakukan oleh dua orang untuk mengenal satu sama lain. Pacaran juga 

dikenal sebagai hubungan yang dilakukan oleh dua orang dengan tujuan saling membangun, 

memberi support terhadap pasangannya agar tercipta rasa aman merasa dihargai. 

Berpacaran dihadapkan pada situasi yang menuntut harus mampu menyesuaikan diri 

bukan hanya terhadap dirinya sendiri tetapi juga pasangannya. Adapun pacaran merupakan 

masa pencarian pasangan, penjajakan, dan pemahaman akan berbagai sifat yang berbeda 

antara laki- laki dan perempuan. Disebut pula sebagai masa penjajakan ketika masing- 

masing pihak mencoba untuk saling mengerti kepribadian pasangannya. 

Seperti kasus dibawah : 

Ana dan Budi, yang berpacaran selama beberapa tahun. Ana berasal dari latar belakang 

keluarga yang selalu memberikan dukungan positif dan mendorongnya untuk mengejar cita-

cita. Sementara itu, Budi datang dari lingkungan yang lebih kritis, di mana pencapaian selalu 

dievaluasi dan sering kali tidak mendapatkan pengakuan. Ketika mereka menjalin hubungan, 

dukungan sosial yang diberikan Ana kepada Budi menjadi faktor kunci dalam pengembangan 

harga diri Budi. 

Ana sering kali memberikan pujian kepada Budi, menghargai usaha dan pencapaian 

kecilnya, serta mendorongnya untuk mengambil risiko dalam karier. Misalnya, saat Budi ragu 

untuk melamar pekerjaan yang lebih baik, Ana selalu ada untuk mendengarkan keraguannya, 

memberikan semangat, dan membantu merumuskan rencana. Dalam situasi ini, dukungan 

emosional dan praktis yang diberikan Ana berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri 

Budi. Dia merasa lebih mampu menghadapi tantangan dan berani mengejar impian. 

Sebaliknya, jika Ana kurang mendukung atau bersikap negatif terhadap usaha Budi, 

dampaknya bisa sangat merugikan. Misalnya, jika Ana meremehkan pencapaian Budi atau 

mencemooh ketidakpastiannya, harga diri Budi dapat menurun. Hal ini menggambarkan 

bagaimana kualitas dukungan sosial dapat memengaruhi perkembangan harga diri individu. 

Budi mungkin mulai meragukan kemampuannya dan merasa tidak berharga, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi hubungan mereka secara keseluruhan. 

Melalui fenomena kasus Ana dan Budi, terlihat jelas bahwa dukungan sosial yang 

diberikan dalam hubungan pacaran memiliki pengaruh yang mendalam terhadap harga diri 

individu. Dukungan yang positif dan konstruktif dapat meningkatkan kepercayaan diri, 

sementara dukungan yang negatif atau merugikan dapat berakibat sebaliknya. Memahami 

dinamika ini sangat penting, terutama bagi individu dewasa awal yang sedang membangun 

identitas dan mencari tempat dalam dunia sosial yang kompleks. 

Rosenberg (1965) juga mengemukakan bahwa harga diri penting bagi individu untuk 

mengidentifikasi dan mencapai kesejahteraan psikologis individu. Individu yang yang 

memiliki harga diri yang tinggi. Begitu juga sebaliknya, tidak ada jiwa berkompetisi dan 

memiliki daya juang yang rendah serta kurang aktif memiliki harga diri yang rendah. 

Menurut Sarafino (1994) dukungan sosial meliputi empat aspek, di antaranya dukungan 

emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi dan 

instrumental. Keempat aspek dukungan tersebut merupakan sarana untuk meningkatkan 

kepercayaan lanjut usia bahwa dirinya masih berharga, masih dapat melakukan aktivitas 

disukainya, dan memiliki kepercyaan pada diri sendiri bahwa ia masih mampu memenuhi 

kebutuhan meski telah memasuki rentang usia lanjut. 

Perubahan-perubahan tersebut turut mempengaruhi perkembangan sosial dan emosional 

individu. Salah satu aspek penting dalam kehidupan sosial remaja dan dewasa muda adalah 

hubungan interpersonal, khususnya hubungan asmara. Pacaran menjadi salah satu bentuk 
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ekspresi sosial yang umum di kalangan generasi muda. Melalui hubungan asmara, individu 

belajar tentang cinta, keintiman, komitmen, dan berbagai dinamika sosial lainnya. 

Seseorang akan menjadi lebih intim, selama ada keterbukaan, saling responsive pada 

kebutuhan satu sama lain, serta adanya penerimaan dan penghargaan yang saling 

menguntungkan (Papalia, Old, & Feldman, 2008). Dukungan sosial menunjukkan pada 

hubungan interpersonal yang melindungi individu terhadap konsekuensi negatif dari stress. 

Dalam menjalin hubungan asmara, dukungan sosial memainkan peran yang sangat 

krusial. Dukungan sosial dapat didefinisikan sebagai persepsi individu akan ketersediaan 

sumber daya sosial yang dapat diandalkan dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. 

Sumber daya sosial ini dapat berupa dukungan emosional (rasa dicintai, diterima, dan 

dipahami), dukungan instrumental (bantuan konkret), dukungan informasi (nasihat, saran), 

dan dukungan jaringan sosial (perasaan menjadi bagian dari kelompok). 

Dukungan sosial juga mengacu pada kenyamanan, kepedulian, penghargaan, atau 

bantuan yang diterima oleh seseorang dari orang lain atau kelompok (Sarafino, 2008). 

Dukungan dapat berasal dari banyak sumber, dari keluarga, dokter, atau organisasi 

masyarakat, dan dapat juga berasal dari teman sebaya. Orang dengan dukungan sosial 

mempercayai bahwa mereka disayangi, dihargai, dan menjadi bagian dari jaringan sosial, 

namun tidak semua dukungan ini menjadi pilihan bagi mereka. 

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan ingin mengetahui bagaimana Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Harga Diri 

Pada Dewasa Awal Yang Berpacaran. 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap harga diri dewasa awal yang berpacaran. 

Sugiyono (2014) menyebutkan bahwa rumusan masalah asosiatif mengacu pada hubungan 

antara dua variable, dan hubungan kausal pada penelitian ini dapat diartikan sebagai yang 

bersifat sebab akibat. Data dikumpulkan dengan metode survey menggunakan skala ukur 

untuk setiap variabel dan disajikan dalam bentuk kuesioner dan disebarkan menggunakan 

google.form melalui sosial media yaitu Instagram, Facebook, Whatapp dan serta turun ke 

lapangan. 

Uji validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah construct validity dan 

content validity. Azwar (2012) mengatakan bahwa construct validity merujuk pada asumsi 

bahwa alat ukur yang dipakai mengandung suatu defenisi operasional yang tepat, dari suatu 

konsep teoritis, sedangkan contect validity merujuk pada suatu instrumen yang memiliki 

kesesuaian isi dalam mengungkap atau mengukur yang akan diukur.Validitas dibuktikan 

secara empiris oleh koefisien tertentu. Koefisien validitas pengukuran pada penelitian dilihat 

berdasarkan koefisien korelasional total item (Azwar, 2012). 

Pada penelitian ini validitas isi dilakukan dengan cara di bantu oleh Expert Judgment 

dosen psikologi dan lulusan S1 psikologi. Selanjutnya dilakukan uji Cognitif debriefing yang 

dilakukan kepada sepuluh subjek untuk mengetahui apakah skala yang dibuat sudah dapat 

dipahami serta jelas sehingga peneliti memutuskan bahwa aitem skala Harga diri dan 

Dukungan sosial siap untuk disebarkan pada subyek yang lebih besar. 

 

Partisipan: Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability 

sampling yaitu accidental sampling. Dalam non probability sampling, setiap unsur dalam 

populasi memiliki kesempatan atau peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Kriteria 

pernah mengalami berpacaran pada dewasa awal. Metode perhitungan jumlah yang akan 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus Cochran.P Roscoe dalam sugiyono 

(2015) menyatakan ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 
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dengan 650. Berdasarkan tabel Isaac dengan standar error 5% didapatkan hasil sebesar 228 

sampel. 

 

Instrumen Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, penelitian kuantitatif 

adalah sebuah pendekatan penelitian yang data penelitiannya berupa angka-angka kemudian 

dianalisis menggunakan statistik. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017). Pengukuran harga diri menggunakan skala harga 

diri yang disusun oleh Ningsih & Awalya (2020). Skala ini berbentuk likert yang terdiri dari 

24 item. Skala dikembangkan berdasarkan aspek-aspek dari teori Coopersmith (1967) yaitu 

kekuatan (power), keberartian (significance), kebajikan (virtue), dan kompetensi 

(competence).Sikap pada individu mengenai diri sendiri baik dalam hal yang positif maupun 

negative pada dewasa awal yang berpacaran. Pengukuran dukungan sosial menggunakan 

skala dukungan sosial yang disusun oleh Hidayah (2021). Skala ini berbentuk likert yang 

terdiri dari 31 item.Skala dikembangkan oleh peneliti dengan berdasarkan aspek-aspek dari 

teori Sarafino (2011). Pemberian bantuan atau dukungan yang berupa kepedulian, 

kenyamanan dan perhatian kepada dewasa awal yang berpacaran. 

 

Teknik Analisis Data: Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti setelah 

data dari seluruh responden terkumpul. Analisis data yang digunakan umtuk melihat 

pengaruh dukungan sosial terhadap harga diri pada dewasa awal yang berpacaran adalah 

menggunakan analisis regresi sederhana. Seluruh teknik analisis data yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS (Statistical Packages for 

Social Science) versi 23.0 for Windows. 

 

HASIL 

Subjek dalam penelitian ini adalah yang pernah mengalami berpacaran pada dewasa 

awal. Seluruh subjek dalam penelitian ini berjumlah 228 Subjek. Berikut tabel subjek 

penelitian. 

 

Tabel 1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki - laki 26 11.4% 

Perempuan 202 88,6% 

Total 228 100% 

Tabel 1. diatas diketahui bahwa jumlah subjek sebanyak 228 sampel, diantaranya 

terdapat 26 subjek (11,4%) berjenis kelamin laki-laki dan 202 subjek (88,6%) berjenis 

kelamin perempuan. 
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

16-20 Tahun 58 25,4% 

21-25 Tahun 127 55,7% 

26-30 Tahun 43 18,9% 

Total 228 100% 

Tabel 2. diatas diketahui bahwa subjek sebanyak 228 sampel. Dapat dilihat bahwa 

mayoritas responden berdasarkan usia adalah 21-25 Tahun yaitu sebesar 55,7%. 

 

Deskripsi data dalam penelitian ini menggunakan pengkategorisasian statistik 

hipoternik. Statistik menggunkan alat ukur acuan. Variabel yang dideskrpsikan datanya 

dalam penelitian ini adalah variabel harga diri dan dukungan sosial. Dalam mengklafikasikan 

ini peneliti menggunakan lima tingkat frekuensi yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-

ragu, setuju dan sangat setuju. 

Berikut merupakan hasil kategorisasi pada variabel Harga Diri. 

 

Tabel 3. Kategorisasi Skor Harga Diri (X) 

Interval 
kecenderungan 

Skor Kategori F Persentase 

X < M - 1SD X < 82 RENDAH 25 11% 

M - 1SD ≤ X < M + 1SD 82 ≤ X < 94 SEDANG 173 75,9% 

M + 1SD ≤ X 94 ≤ X TINGGI 30 13,2% 

 Total  229 100% 

Berdasarkan hasil kategorisasi yang telah dilakukan pada alat ukur Harga diri, diketahui 

bahwa 25 subjek (11%) memiliki tingkat harga diri rendah, Sebanyak 173 subjek (75,9%) 

memiliki tingkat harga diri sedang, dan sebanyak 30 subjek (13,2%) memiliki tingkat harga 

diri tinggi. Hal ini disimpulkan bahwa subjek memiliki tingkat harga diri yang tergolong 

sedang. 

  

Tabel 4. Kategorisasi Skor Dukungan Sosial (Y) 

Interval 
kecenderungan 

Skor Kategori F Persentase 

X < M - 1SD X < 114 RENDAH 17 7,5% 

M - 1SD ≤ X < 114 ≤ X < SEDANG 197 86,4% 

M + 1SD 129    

M + 1SD ≤ X 129 ≤ X TINGGI 14 6,1% 

 Total  228 100% 

Berdasarkan hasil kategorisasi yang telah dilakukan pada alat ukur Dukungan sosial, 

diketahui bahwa 17 subjek (7,5%) memiliki tingkat dukungan sosial rendah, Sebanyak 197 

subjek (86,4%) memiliki tingkat dukungan sosial sedang, dan sebanyak 14 subjek (6,1%) 

memiliki tingkat dukungan sosial tinggi. Hal ini disimpulkan bahwa subjek memiliki tingkat 

dukungan sosial yang tergolong sedang. 
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Uji Normalitas, Linearitas Dan Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One Sample 

Kolmogorov Smirnov Test dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi >0,05 

maka nilai residual berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi <0,05 maka nilai residual 

tidak berdistribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan IBM SPSS 

Statistics 23.. Berikut hasil uji normalitas yang telah dilakukan. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Nilai Sig (2-failed) Keterangan 

Harga Diri-Dukungan Sosial 0.063 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikasi 0,063 >0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sig. P Keterangan 

Harga Diri-Dukungan 
Sosial 

0.001 0.005 Liniear 

Berdasarkan tabel diatas nilai Sig deviation from linearty diperoleh hasil sebesar 

0,100<0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Harga Diri dan Dukungan Sosial 

memiliki hubungan yang linear. 

  

Tabel 7. Hasil uji hipotesis  

Variabel R R Square Sig. 

Harga Diri-Dukungan 
Sosial 

0.717 0.514 0.000 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 

sebesar 0,717. dalam tabel diatas juga diperoleh nilai koefisien determinasi (R square) 

sebesar 0,514 yang memiliki pengertian bahwa pengaruh bebas (Dukungan sosial) terhadap 

variabel terikat (Harga diri) adalah sebesar 51,4%. pada hasil perhitungan juga menunjukan 

hasil Signifikansi sebesar 0,000 dimana dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Nilai R square sebesar 0,514 mengindikasikan bahwa pengaruh 

variabel Dukungan sosial dan Harga Diri sebanyak 51,4% ini menunjukkan bahwa dukungan 

sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat harga diri yang dialami subjek. 

Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi harga 

diri subjek tersebut. Oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. 

 

DISKUSI 

Penelitian ini menemukan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap harga diri, dengan nilai korelasi 0,717. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa dukungan sosial sering kali berhubungan erat dengan 

harga diri (Smith & Jones, 2019). Nilai signifikansi yang diperoleh dalam penelitian ini 

(0,000) mendukung hasil dari penelitian sebelumnya yang juga menemukan bahwa hubungan 

antara dukungan sosial dan harga diri signifikan secara statistik (Johnson & Taylor, 2020). 

Peningkatan dukungan sosial untuk dewasa awal yang berpacaran dapat menjadi strategi 

efektif dalam memperbaiki harga diri mereka. Program-program dukungan dan konseling 

yang fokus pada meningkatkan dukungan sosial dapat membantu dalam pemulihan psikologis 

dan meningkatkan kesejahteraan dewasa awal yang berpacaran. 

Berikut adalah kutipan wawancara dari dewasa awal yang berpacaran : 
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"Selain kekerasan fisik, dia juga sering memanipulasi saya dengan kata-kata. Setiap 

kali saya mencoba untuk berbicara tentang perasaan saya, dia malah membalikkan semuanya 

dan membuat saya merasa salah, kekerasan ini membuat saya merasa sangat terpuruk, saya 

sering merasa tidak berharga dan tidak punya tempat untuk pergi dan saya merasa seperti 

saya tidak memiliki siapa pun yang bisa saya andalkan, dan itu membuat semuanya semakin 

sulit." 

Berdasarkan pernyataan dari wawancara, dapat disimpulkan bahwa pengalaman dalam 

pacaran yang dialami oleh dewasa awal. Kekerasan yang dialami berdampak besar pada 

harga diri dewasa awal. Penurunan harga diri ini mempengaruhi cara mereka memandang diri 

sendiri dan berinteraksi dengan orang lain. merasakan dampak psikologis yang merugikan 

yang mencerminkan penurunan rasa percaya diri dan kepercayaan diri yang lebih rendah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan permasalahan yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni mengenai 

pengaruh dukungan sosial terhadap harga diri dewasa awal yang berpacaran dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara variabel dukungan sosial dan variabel harga diri 

pada dewasa awal yang berpacaran. Hal ini dibuktikan melalui penelitian yang telah 

dilakukan pada 228 responden korban kekerasan dalam pacaran dan diketahui hasil koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,514 dengan nilai persentase 51,4% yang berarti nilai ini 

menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan cukup signifikan dan memiliki pengaruh 

dalam menentukan tingkat harga diri pada individu yang sedang berpacaran. 

 

Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran 

yang dapat diberikan sebagai berikut. 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi subjek penelitian ini diharapkan menunjukkan bahwa sudah berusaha 

mengatasi masalah-masalah yang subjek hadapi. Ketika menghadapi masalah-masalah 

yang berkaitan dengan emosional maka subjek harus terbuka dan bercerita sehingga 

orang lain bisa membantu. Kemudian subjek diharapkan dapat mengambil tindakan-

tindakan positif. Tidak hanya dukungan penghargaan dan emosional tapi subjek juga 

harus mencari dukungan informasi seperti mencari informasi untuk mencari petunjuk 

pada ahli-ahli yang bisa membantu subjek dalam menangani masalah yang subjek hadapi. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan para orangtua lebih menjaga dan 

mengontrol anaknya serta lebih dekat dengan anak melalui komunikasi, berkunjung 

langsung apabila anaknya berada diperantauan. Sehingga anak akan nyaman dan terbuka 

dengan orang tua. Kemudian untuk sahabat, teman, ataupun keluarga diharapkan untuk 

bisa membantu atau memberikan dukungan emosional seperti menjadi pendengar yang 

baik bagi subjek, mampu merasakan apa yang dirasakan oleh subjek sehingga subjek 

merasa nyaman. Kemudian berikan dukungan penghargaan seperti menghargai setiap 

tindakan yang dilakukan oleh subjek, dan tidak menyalahkan subjek. Selain dukungan 

emosional dan dukungan penghargaan berikanlah dukungan informasi seperti mengajak 

subjek untuk berdiskusi dan bercerita agar subjek juga merasa aman dan nyaman. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat melakukan penelitian mengenai 

pengaruh dukungan sosial terhadap harga diri pada dewasaa awal yang berpacaran 

dengan menggunkan metode penelitian lainnya, dan pagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengambil sampel dengan dewasa awal yang berpacaran diharapkan dapat meneliti 

dengan variabel lain yang dapat menguatkan pengaruh dukungan sosial terhadap harga 

diri pada dewasa awal yang berpacaran. 
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